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ABSTRACTS

Effect of Water Requirment and Fettilization on Gr owth of Kangkong ( pomoea reptans) in

media composition soil+sandKangkong plant is a tropical vegetable widely cultivated in Indonesia.
Village has a wide adaptability to climate and soil in the tropiiés experiment aimed to see thieeff

of watering and fertilization on the growth of kangkong plants. Experiments was carried out in the
garden experiment Cikabayan, IPB on March-April2Ohis experiment was arranged with
randomized complete design which consisted of two factors are 3 levels of watering (watering every 1
day (Al), every 2 days (A2), and every 3 days (A3)) and fertilization with 5 doses (100% dose
recommendation (P1), 75% (P2 ), 50% (P3), 25% (P4), and 0 (P5)). Planting medium was a mixture
of soil : sand (1:1). The results of this study indicate that the frequency of watering significant effect on
plant height and weight of wet kangkong plavatering once every 2 days to produce the highest
plant height (41.41 cm). While fertilization had no effect on all observed variables. Conclusion of the
experiment is watering is one of important factor for plant production which significant effect on plant
growth.

Keywords : Kangkong, \&ter requirement, Fetlization, plant gowth

PENDAHULUAN Air merupakan faktor penting dalam

Produksi tanaman sayuran banyak dipengarLlﬂﬁ'\gndukung pertumbuhan dan perkembangan
oleh berbagai faktoBeberapa faktor tersebutignaman. Kebutuhan air setiap tanaman berbeda.
diantaranya adalah media tanam, penyiraman, dagkurangan air akan mempengaruhi fotosintesis
pemupukan. Salah satu kunci dalam keberhasilghaman akibatnya dapat menggangu produksi
budidaya tanaman sangat ditentukan ol8lyrponidrat. Kekurangan air yang terus menerus,
lingkungan yang kondusif untuk perkembangagapat menyebabkan perubahan-perubahan dalam
perakararkar tanaman akan berkembang baik;puh tanaman yang sifatnya tidak dapat balik,
pada media tanamam yang mampu memberikgghingga dapat menyebabkan kematian tanaman.
tunjangan struktural, memungkinkan absorpsi aifienurut Manan (2002) peran air meningkat 75%
dan ketersediaan nutrisi yang memadai sefi@apila dikombinasikan dengan faktor produksi
memungkinkan drainasi dan pH yang baik bagiinnya seperti benih dan pupuk Kelebihan air juga
tanaman (Ingels, 1985). dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
104



Ahmad Rifgi Fauzi: Pengaruh Penyiraman dan Dosis Pemupukan terhadap Pertumbuhan Kangkung.....

terhambat terutama di daerah perakaran dajplidari terkait dengan semakin menipisnya lapisan
terjadi pembusukan aka®leh karena itu, top soil. Penggunaan pupuk kandang dan pasir
pemberian air dengan volume dan interval yarsgbagai salah satu komposisi untuk campuran
tepat perlu dilakukan untuk mencapai produksnedia tanam telah banyak diterapkan. Hal ini
tanaman yang optimal. Mengantisipasi terjadinyjkarena pupuk kandang mampu memperbaiki
fenomena EI Nino (musim kering) yangkemampuan tanah dalam mengikat, air
berkepanjangan, teknologi pengelolaan air sangaemberikan lingkungan tumbuh yang baik bagi
diperlukan mengingat ketersediaan air sedikiterkecambahan dan perakaran, serta sebagai
sedangkan kebutuhan tanaman terhadap air sarsgehber hara tanaman (Setiawan, 1999). Salah satu
besarUntuk itulah penelitian dilakukan untukpupuk kandang yang banyak digunakan adalah
menemukan teknologi pengelolaan air yang tepatipuk kandang ayam. Sementara pasir cukup baik
Faktor lain dalam teknik budidaya sayuradigunakan sebagai media tanam karena dapat
yang menunjang keberhasilan hidup tanamamnenciptakan kondisi porous dan aerasi yang baik,
adalah pemupukamanaman tidak hanya cukuphal ini diungkapkan olefshari (1995).
mangandalkan makanan dari dalam media tanam, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tetapi makanan perlu juga diberi tambahan harespon tanaman kangkung terhadap perlakuan
dari luar yaitu pupuk. Permasalahan pupuk dgenyiraman dan dosis pemupukan pada komposisi
pemupukan sebernarnya bukan hal yang asing baggdia tanam tanah+pasir
produksi tanaman sayudmumnya petani
memberikan pupuk sesuai dengan yang diketahBAHAN DAN METODE
Namun, hasil pemupukan belum tantu sesuai Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-
dengan yang diharapkan (Prihmantoro, 2007). April 2011 di Kebun Percobaan Cikabayan,
Tanaman kangkung memerlukan media tanadniversity Farm Institut Pertanian BogdBahan
yang mampu menopang tanaman dan mampang digunakan dalam penelitian adalah benih
menyediakan udara yang cukup bagi akar tanamkangkung, polibag, tanah, pagiupuk kandang
Media tanam harus bersifat inert, memiliki aerasiyam (1:1:1)Alat yang digunakan diantaranya
yang baik dan tidak mengandung zat yang beracunixer media, timbangan analitik, oven, gam
bagi tanaman. Selain itu media juga harusoard. Penelitian dilaksanakan dengan
mempunyai struktur yang stabil (tidak mudamenggunakan Rancang#®tak Lengkap
melapuk) selama masa pertumbuhan tanam@&Randomize Complete Des)giengan 2 faktor
dapat memegang air kira-kira 30% dan secaFaktor pertama adalah penyiraman dengan 3 taraf
ekonomis tidak mahal (Morgan dan Lennardjaitu : Al = penyiraman 1 hari sekah2 =
2000). Penyiraman 2 hari sekali; da8 = Penyiraman 3
Seiring dengan perkembangan waktu, banyélari sekali. Faktor kedua adalah pemupukan
digunakan media campuran tanah untudtengan 5 taraf dosis, yaitu : P1 = 100% dosis
mengurangi penggunaan tanah yang saat ini susékomendasi; P2 = 75% dosis rekomendasi; P3
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= 50% dosis rekomendasi; P4 = 25% dosimedia pada hari kefair = 1 mi/g

rekomendasi; dan P5 = 0% (kontrol) Tanaman kangkung ditanam dalam rumah
Pupuk yang digunakan adalah pupukaca. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi

majemuk NPK (15:15:15) mutiara dengan dostanaman, jumlah daun, jumlah ruas, bobot basah

rekomendasi 3000 ppm/tanaman. Dari keduatal, bobot basah tajuk, bobot basah dkhar

faktor tersebut maka diperoleh 15 kombinasikat panjang akawolume akardan bobot kering

perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyakahaman.

kali, sehinggaterdapat 45 unit percobaan dengan Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis

satu tanaman setiap unitnya. Media yang digunakad@ngan analisis sidik ragam. Jika berbeda nyata,

adalah campuran antara tanah : pasir{vhy.  analisis dilanjutkan dengan GJMRTpada taraf
Pelaksanaan penelitian dimulai dengab% serta uji korelasi antar peubah.

menentukan volume penyiraman untuk interval

waktu yang ditentukan. Penentuan volumeASIL DAN PEMBAHASAN

penyiraman dilakukan dengan menjenuhkan media Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

terlebih dahulu. Persamaan untuk menghitunmpriakuan penyiraman mempengaruhi pertumbuhan

volume penyiraman adalah sebagai berikut:  tanaman kangkung. Hal ini dapat dilihat pada

A, = (t,-t) x Pair ) signifikansi sidik ragam peubah pengamatan.

Berdasarkaiabel 1, terlihat bahwa penyiraman

yang berbeda, berpengaruh secara nyata terhadap

tinggi tanaman, bobot basah total dan bobot basah

DimanaA =Volume penyiraman setiap t hayit
Berat media pada kapasitas lapang;Berat

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perlakuan intensitas penyiraman dan pemupukan pada berbagai
peubah tanaman kangkung

Peubah UmurTanaman A P A*P KK (%)
(MST)
Tinggi Tanaman (cm) 2 * n n 17,65
3 o n n 13,10
4 o n n 21,35
Jumlah Daun(helai) 2 n tm n 13,09
3 n n n 12,27
4 n n n 12,05
Jumlah Ruas 3 n n n 20,41
4 n n n 17,48
Bobot Basafotal 4 il n n 14,86
Bobot Basaffajuk 4 *x n tn 14,64
Bobot BasalAkar 4 * n n 18,35
LebarAkar 4 n n n 14,51
Panjangi\kar 4 n n n 15,93
VolumeAkar 4 o n n 18,18
Bobot KeringTotal 4 n n n 10,96

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata ; * = Berpengaruh nyata ; ** = Berpengaruh sangat
nyata ; MST= minggu setelah tanam s Transformasi (“a +0,5)
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tajuk. Penyiraman tidak berpengaruh nyateomposisi media tanah + pasir mencapai 51%.
terhadap jumlah daun, jumlah ruas, maupun bodamanya waktu penjenuhan media berhubungan
kering total. dengan banyaknya air hilang akibat evaporasi.
Penentuan volume penyiraman dilakukaBanyaknya air yang disiram terkait dengan
dengan menjenuhkan media terlebih dahulkemampuan media dalam menahan air sehingga
Simulasi penjenuhan dengan cara merendam megiesedia untuk tanaman. Pada media 4, volume
dalam ember yang terisi aiData volume penyiraman tidak berbeda jauh jika dibandingkan
penyiraman disajikan padabel 2. dengan media 2 (tanah). Penggunaan pasir diduga
Besarnya volume penyiraman pada masingienyebabkan media mempunyai aerasi yang baik
masing media berkaitan dengan porositas mediarena pasir mampu menciptakan kondisi porous
Semakin rendah tingkat porositas media makkan aerasi yang baik (Ashari, 1995).
semakin kecil volume penyiramannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
Berdasarkan hasil percobaan, tingkat porositagerval penyiraman yang berbeda, mempengaruhi

Tabel 2. Pengukuran volume penyiraman beberapa komposisi media tanam

Lama Penjenuhan Volume Penyiraman (ml)
Media (Menit)
Al A2 A3

M1 145 14.2 26.9 38.3
M2 2 215 38.4 60.1
M3 15 20.4 37.5 56.0
M4 1,8 20.9 38.7 60.0
M5 10 21.2 39.1 61.0
M6 5 23.4 41.8 62.8

Keterangan : M1 = Media ganik ; M2 =Tanah ; M3 =Tanah+Arang sekam (v/v;1:1) ; M4 =
Tanah+pasir (v/v; 1:1) ; M5Fanah+pasir+pupuk kandang kambing (v/v; 1:1:1) ; M@rah+pupuk
kandang kambing+pupuk kandang ayam

tinggi tanaman kangkung sejak 2 Minggu setelah
tanam (MST)Tinggi tanaman pada perlakuan
penyiraman dan pemupukdapat dilihat pada
Gambar 2 Penyiraman dua hari sekali A
memberikan tinggi tanaman tertinggi pada tanaman
kangkung dengan nilai 41,44 cm pada 4 MST
Sementara itu, tinggi tanaman terendah terdapat
pada penyiraman 3 hari sekali fAlan 1 hari
sekali (A). Dosis pemupukan tidak mempengaruhi
tinggi tanaman.

Gambar 1. Pertanaman kangkung
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Irdiani et al, (2002) menyatakan bahwa(Tabel 3) dapat dinyatakan bahwa adanya interval
pertumbuhan tanaman adalah prosg®nyiramandan dosis pemupukanyang berbeda
bertambahnya ukuran dari suatu organisntielak mampu menyebabkan peningkatan inisiasi
mencerminkan bertambahnya protoplasmdaun kangkung maupun jumlah ruas tanaman
Penambahan ini disebabkan oleh bertambahriangkung.
ukuran organ tanaman seperti tinggi tanaman Pengaruh penyiraman dan pemupukan
sebagai akibat dari metabolisme tanaman yaterhadap peubah perakaran dapat dilihat dalam
dipengaruhi oleh faktor lingkungan di daeraffabel 4. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
penanaman seperti @mar matahari dan nutrisi Perbedaan interval penyiraman hanya berpengaruh
dalam tanah. nyata pada peubah volume ak&lume akar
yang paling tinggi diperoleh dari frekuensi

s penyiraman 3 hari sekali dengan volume 2.4 cm
o namun tidak berbeda signifikan dengan frekuensi

, —« | penyiraman 2 hari sekali. Sedangkan dosis
'E-.:- 2 pemupukan yang berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kondisi perakaran
tanaman kangkung..

Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran
Gambar 2Pengaruhinterval penyiraman terhadagkar antara lain adalah penghalang mekanis, suhu

tinggi tanaman kangkung tanah, aerasi, ketersediaan air dan ketersediaan

Jurmlah daun dan jumlah ruas tidak dipengaruﬂ?ra (Lakitan, 1993). Dalam hal ini tingkat aerasi

: . . dan ketersediaan air masih terpenuhi dalam
secara nyata baik oleh interval penyiraman
re}zndukung perkembangan perakaran.

TVingsib Taimiigan dom)
%

MST

maupun dosis pemupukan. Dari data pengama{g

Tabel 3. Jumlah daun kangkung pada perlakuan penyiraman dan pemupukan

Jumlah Daun (helai) Jumlah Ruas
Perlakuan
2 MST 3MST 4 MST 3MST 4 MST
Interval Penyiraman
1 hari 3.93 6.43 9.36 3.92 7.07
2 hari 3.93 6.67 9.87 4.26 8.20
3 hari 3.78 6.86 10.00 4.00 7.42

KeteranganAngka-angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMR taraf 5 %; MSTMinggu Setelaffanam; tn = tidak nyata.
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Tabel 4. Rekapitulasi peubah akar tanaman kangkung pada perlakuan penyiraman dan dosis pemupukan

Perlakuan Panjangikar (cm) LebarAkar (cm) VolumeAkar (cn?)
Interval Penyiraman

1 hari 21.86 11.07 1.36b

2 hari 20.50 9.60 1.75ab

3 hari 21.39 10.78 2.40a

KeteranganAngka-angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan nilai berbeda
nyata pada uji DMRtaraf 5 %; MSTMinggu Setelaffanam; tn = tidak nyata

Rekapitulasi bobot basah total, bobot basaebagai bagian yang dikonsumsi mencapai 69 %
tajuk, dan bobot basah akar tanaman kangkudagri bobot basah total. Sementara pemupukan
pada perlakuan interval penyiraman dan dosislak mempengaruhi parameter panen tanaman
pemupukan dapat dilihat pada Gambar 3. kangkung.

Berdasarkan hasil rekapitulasi bobot panen Berdasarkan peubah pengamatan sebelum-
tanaman kangkung, terlihat bahwa bobot basalga, air memegang peranan penting dalam
total, bobot basah akatan bobot basah tajukpertumbuhan tanaman kangkung. Ketersediaan air
dipengaruhi secara nyata oleh interval penyiramdragi tanaman digunakan bukan hanya untuk
Bobot basah total, bobot basah aklan bobot fotosintesis juga dimanfaatkan sebagai media untuk
basah tajuk tertinggi tanaman kangkung diperolegaksi kimia, pelarut bahan anorganik, serta media
dari penyiraman 3 hari sekali. Bobot basah totghng memberikan turgor sel kepada tanaman
tanaman kangkung mencapai 7,40 gram pé¥itter dan Hay1981). Penyiraman setiap 2 hari
tanaman pada perlakuan Sementara itu, padasekali memberikan pengaruh terbaik terhadap
perlakuar, danA, masing-masing memiliki bobot peubah pertumbuhan tanaman kangkung (tinggi,
basah total sebesar 4,56 dan 5,99 gram gemlah daun, dan jumlah ruas). Parameter
tanaman. Hasil bobot tajuk tanaman kangkurnmertumbuhan ini merupakan bagian dari tanaman
kangkung yang akan dijual di pasaran. Bobot basah
total tanaman kangkung juga dipengaruhi oleh
interval penyiraman. Bobot basah tertinggi
diperoleh dari penyiraman 3 hari sekali. Hal ini

=2 | menunjukkan bahwa dalam memproduksi
- " | kangkung menggunakan media campuran
tanah:pasir tidak perlu disiram setiap hari. Hal ini

akan menurunkan biaya produksi.

Tingkat produksi tanaman kangkung,
Gambar 3Pengaruh penyiraman terhadap bar&emungkinan terkait erat dengan kondisi sifat kimia

basah tajuk (gram) dan berat basafin, isik media yang digunakan tanaman kangkung.
akar (gram)

[

Berall Basib Tapk (g] Beral Basah Akar |_.'_'|

Peabah pengamatan
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Ipomoea eptansmerupakan tanaman yangpenyiraman 2 hari sekali sampai kapasitas lapang
mempunyai adaptasi yang cukup luas terhadaprpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman
kondisi iklim maupun tanah (Prihmantoro, 2007dan bobot basah tanaman. Pemberian dosis
Sehingga media yang digunakan masih sesymmupukan yang berbeda tidak memberikan
dengan karakteristik pertanaman kangkung.  pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan
Pemberian pupuk kandang ayam padaasil panen tanaman kangkung. Perlu dilakukan
campuran media tanah+pasir diperkirakapenelitian lanjutan untuk melihat pengaruh dosis
berpengaruh terhadap bobot basah tanaman. papuk yang optimum untuk mendapatkan hasil
ini dikarenakan pupuk kandang ayam memilikianaman kangkung yang maksimum.
kandungan bahan organik dan N yang lebih tinggi
dibandingkan pupuk kandang lainnya (Pinus deA‘FTAR e C LS
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